BAB I1

KAJIAN TEORI

Bab ini menjelaskan dan memaparkan kajian teori. Bab ini terdiri atas beberapa
teori yang mendukung penelitian. Penulis mengunakan "Dialects.” The Handbook
of Dialectology, dari Trudgill, P(2016) sebagai teori utama untuk menganalisi
Keberagaman aksen dan dialek bahasa Inggris pada sumber data dari Game The
Witcher 3: Wild Hunt, dan teori-teori lainnya sebagai teori pendukung. Selanjutnya
untuk mendukung alat analisis yang digunakan untuk penelitian ini adalah dengan
menggunakan teori leksem dari Bauer, L. (1988) yang menjelaskan teori leksem
adalah teori linguistik yang menyatakan bahwa kosakata atau kata dalam bahasa
dianalisis sebagai unit yang terpisah dan memiliki struktur internal yang kompleks.
Menurut teori ini, setiap kata dalam bahasa terdiri dari satu atau beberapa leksem,

yaitu unit yang memiliki makna yang terkait dengan konsep atau objek tertentu.

2.1 Bahasa, dialek, dan aksen

Tampaknya, kriteria saling dapat dimengerti mungkin memiliki relevansi
tertentu, tetapi tidak terlalu berguna dalam membantu kita untuk menentukan apa
yang merupakan bahasa dan bukan. Ironisnya, sebuah 'bahasa’ sebenarnya bukanlah
konsep yang terutama bersifat linguistik. Fitur-fitur linguistik tentu saja terlibat,
tetapi jelas bahwa setiap bahasa dianggap sebagai bahasa tunggal dengan alasan
yang sama kuatnya dari segi politik, geografis, sejarah, sosial, dan budaya seperti

aspek-aspek linguistiknya. Sudah jelas relevan bahwa semua bahasa memiliki
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bentuk-bentuk yang jelas, terkode, dan terstandarisasi, dengan ejaan dan tata
bahasa mereka sendiri. Dalam game The Witcher 3: Wild Hunt, Bahasa, dialek dan

aksen dapat terwakilkan semua.

2.2 Kontinum dialek geografis

Terdapat banyak bagian di dunia di mana, jika kita mengkaji dialek yang
digunakan oleh penduduk di daerah pedesaan, kita akan menemukan situasi berikut.
Jika kita melakukan perjalanan dari desa ke desa, ke arah tertentu, kita akan melihat
perbedaan linguistik yang membedakan satu desa dari yang lain. Menurut
Terkadang perbedaan ini akan lebih besar, terkadang lebih kecil, tetapi mereka akan
akumulatif. Semakin jauh kita dari titik awal, semakin besar perbedaannya

(Trudgill 5).

2.3 Organisasi Leksem
Dalam teori leksem Bauer, kata-kata atau leksem dianggap sebagai entitas unik

dalam leksikon yang memiliki atribut-atribut seperti bentuk fonologis, makna, dan
hubungan gramatikal dengan kata-kata lain. Ini berarti bahwa kata-kata dasar
dianggap sebagai unit-unit leksikal independen yang memiliki fitur-fitur mereka

sendiri (Bauer 13).



